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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

pengaruh good corporate governance terhadap pengungkapan internet 

financial reporting (IFR).  Good corporate governance dalam penelitian 

ini diproksikan dengan struktur kepemilikan (kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan publik), karakteristik dewan komisaris (jumlah anggota 

dewan komisaris dan jumlah rapat dewan komisaris), dan karakteristik 

komite audit (jumlah anggota komite audit dan jumlah rapat komite audit). 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan metode purposive sampling, jumlah 

sampel di dalam penelitian ini sebanyak 392 perusahaan. Pengujian 

hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi berganda. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan internet financial reporting. Sedangkan 

kepemilikan publik, jumlah anggota dewan komisaris, jumlah rapat dewan 

komisaris, jumlah anggota komite audit, dan jumlah rapat komite audit 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan internet financial reporting. 
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 The purpose of this study is to analyze how the influence of good corporate 

governance on disclosure of internet financial reporting (IFR). Good 

corporate governance in this study is proxied by the ownership structure 

(managerial ownership and public ownership), the characteristics of the 

board of commissioners (number of members of the board of 

commissioners and number of board meetings), and characteristics of the 

audit committee (number of members of the audit committee and number 

of audit committee meetings). The population in this study were all 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Based on the purposive 

sampling method, the number of samples in this study were 392 companies. 

Testing the research hypothesis using multiple regression analysis. The 

test results show that the managerial ownership have a positive effect on 

disclosure of internet financial reporting. Meanwhile, the public 

ownership, the number of members of the board of commissioners, the 

number of board meetings, the number of members of the audit committee, 

and the number of audit committee meetings do not affect the disclosure 

of internet financial reporting. 
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PENDAHULUAN 
Laporan keuangan bertujuan memberi informasi posisi keuangan, gambaran kinerja manajemen, serta 

arus kas yang diperoleh dan dikeluarkan perusahaan sehingga dapat menjadi alat pertimbangan untuk 

menentukan keputusan bisnis perusahaan (Dimarcia & Krisnadewi, 2016). Laporan keuangan mempunyai 

informasi laba untuk menunjukan prestasi atau kinerja manajemen sehingga penyajian laba sering direkayasa 

oleh manajemen atau sering disebut sebagai manajemen laba Saat ini perkembangan teknologi informasi 

sangat pesat. Informasi dari manapun di dunia ini sangat mudah diakses melalui internet. Dunia bisnis pun 

semakin berkembang dan mengalami perubahan ke arah yang lebih baik. Penggunaan teknologi informasi 

dapat meningkatkan pelayanan bisnis yang dijalankan. Salah satunya, perusahaan mulai mengubah konsep 

pelaporan informasi yang banyak menggunakan kertas menjadi pelaporan informasi berbasis electronic based 

reporting, yang disebut Internet Financial Reporting (IFR). 

Bagi perusahaan, pelaporan informasi dapat berupa informasi keuangan dengan menggunakan internet 

tentunya sebagai media komunikasi untuk menyajikan informasi realtime dan actual. Pelaporan keuangan 

menjadi alat ukur untuk menilai kinerja perusahaan serta penghubung antara perusahaan dengan stakeholder 

seperti pemegang saham, investor dan lainnya (Norwani et al., 2011). Pengungkapan informasi keuangan 

secara lebih cepat sangatlah baik bagi perusahaan agar dapat digunakan oleh investor dalam mengambil 

keputusan (McGee & Yuan, 2008). Sehingga peran media internet dalam hal internet financial reporting 

sangat penting. Terdapat dua jenis pengungkapan perusahaan yaitu pengungkapan wajib (mandatory 

disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan informasi keuangan perusahaan 

melalui internet atau website yang disebut sebagai Internet Financial Reporting (IFR), merupakan salah satu 

contoh pengungkapan sukarela perusahaan (Lai et al., 2007). 

Di tahun 2015, untuk perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

mengeluarkan kebijakan mengenai pelaporan dalam website perusahaan. Peraturan OJK 

Nomor8/POJK.04/2015 tanggal 25 Juni 2015 ini mengenai situs website emiten atau perusahaan publik yang 

mengatur secara rinci pelaporan dalam website perusahaan. Hal itu mengindikasikan bahwa perusahaan yang 

sudah go public di Indonesia diwajibkan mengungkapkan laporan keuangan tahunannya dalam website 

perusahaan. Namun, Weli (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa rata-rata pengungkapan informasi 

perusahaan pada website baru mencapai 77 persen di perusahaan yang menjadi sampel penelitiannya. Hal 

tersebut menandakan semua sampel perusahaan tersebut belum melakukan pengungkapan secara penuh.  

Dolinšek et al. (2014) juga menemukan bahwa hanya 52,6 persen dari perusahaan yang mempublikasikan 

informasi akuntansi di situs websitenya.  

Penelitian  Dyczkowska (2014) menunjukkan beberapa perusahaan yang melakukan pengungkapan 

keuangannya, hanya sejumlah kecil perusahaan yang merasakan manfaat website perusahaan sebagai saluran 

komunikasi penting dengan investor mereka. Hampir sepertiga dari sampel penelitian tidak menganggap 

bahwa IFR membangun kepercayaan di antara pemilik saham. IFR diharapkan dapat memberikan informasi 

tidak hanya berasal dari laporan keuangan tetapi juga proyeksi arus kas, analisis tren pasar dan deskripsi dari 

inovasi dimaksudkan dapat menyebabkan pengurangan asimetri informasi antara pemegang saham dan 

manajer. Salah satu cara untuk mengurangi adanya asimetri informasi yakni memberikan pihak luar berupa 

informasi keuangan yang positif dan dapat dipercaya untuk mengurangi ketidakpastian mengenai prospek 

perusahaan yang akan datang sehingga dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan (Wolk et al., 1992). 

Unsur yang sangat mempengaruhi terwujudnya transparansi informasi khususnya IFR adalah good 

corporate governance(GCG). GCG dapat mengendalikan pengungkapan pelaporan keuangan di internet 

terkait dengan format laporan dan kontennya  (Kelton & Yang, 2008). Mekanisme GCG juga diharapkan     

dapat mengurangi perilaku oportunistik manajer (Short & Keasey, 1999). Adanya pengungkapan yang lebih  

transparan dapat mendorong  tata kelola menjadi  lebih kuat (Ajinkya et al., 2005). GCG yang baik dapat 

memberikan kepastian kepada investor dalam menilai prospek investasi mereka. GCG yang lebih baik 

mempengaruhi kualitas laporan terungkap sehingga pemegang saham dapat mengakses informasi lebih 

banyak.  (Ezat & El‐Masry, 2008) meneliti pengaruh GCG terhadap ketepatan waktu IFR. Hasil penelitiannya 

menunjukkan ukuran perusahaan, sektor industri, likuiditas, struktur kepemilikan, komposisi dewan direksi 

dan ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap ketepatan waktu IFR. Penelitian lainnya yakni  Bin-Ghanem 

& Ariff, (2016) menyatakan bahwa dewan direksi dan komite audit memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat pengungkapan pelaporan keuangan internet.  

Berdasarkan latar belakang dan perbedaan dengan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, 

penelitian ini akan menganalisis peran good corporate governance yang diproksikan dengan struktur 

kepemilikan, karakteristik dewan komisaris, dan karakteristik komite audit terhadap internet financial 
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reporting.  Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena menjadikan variabel dependen diukur 

dari struktur kepemilikan, karakteristik dewan komisaris, dan karakteristik komite audit.  

 

KAJIAN LITERATUR 
                  Teori Sinyal 

Teori Sinyal (signalling theory) menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Dalam teori sinyal disebutkan bahwa 

dorongan perusahaan untuk memberikan informasi adalah karena terdapat asimetri informasi antara manajer 

perusahaan dan pihak luar karena manajer perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan 

prospek yang akan datang daripada pihak luar  (Wolk et al., 1992). Asimetri informasi perlu diminimalkan, 

sehingga perusahaan go public dapat menginformasikan keadaan perusahaan secara transparan kepada para 

investor.  

 

Pengungkapan Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan signal untuk mengkomunikasikan informasi tentang perusahaan yang 

dimiliki oleh manajemen perusahaan kepada stakeholder seperti investor, kreditur, pemerintah dan lainnya. 

Laporan keuangan bisa menjadi good news maupun bad news bagi investor. Pengungkapan (disclosure) 

mengandung makna bahwa laporan keuangan harus memberikan penjelasan yang cukup mengenai hasil 

aktivitas suatu unit usaha kondisi keuangan perusahaan kepada para pengguna laporan keuangan (Hadjoh dan 

Sukartha, 2013). Pelaporan keuangan tidak hanya memuat laporan keuangan namun juga cara-cara lain dalam 

mengkomunikasikan informasi yang berhubungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan 

informasi yang diberikan oleh sistem akuntansi yaitu informasi mengenai sumber daya, kewajiban, 

penghasilan perusahaan, dan lain-lain  (Belkaoui, 2006). Laporan keuangan yang tidak memberikan tingkat 

pengungkapan yang memadai oleh sebagian investor dipandang sebagai laporan keuangan yang berisiko 

(Coles et al., 1995). 

 

Internet Financial Reporting (IFR)  

Internet Financial Reporting adalah suatu mekanisme yang dilakukan perusahaan untuk menyajikan 

laporan keuangannya melalui internet, yaitu melalui website yang dimiliki perusahaan (Prasetya dan Irawan, 

2012). IFR mengacu pada pemakaian situs website perusahaan untuk menyebar luaskan informasi yang terkait 

dengan kinerja keuangan perusahaan (Handayani & Almilia, 2013). Menurut Yurano dan Harahap (2014), 

format yang umumnya digunakan oleh perusahaan untuk mempublikasikan informasi keuangan di website 

adalah PDF, HTML, XBRL, audio atau video.  

 

Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) 

Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2001) mendefinisikan corporate governance 

sebagai perangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola pihak kreditur, 

pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-

hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. 

Claessens & Yurtoglu (2013) menjelaskan bahwa tata kelola perusahaan berfokus pada pola perilaku 

sesungguhnya dari perusahaan yang diukur dari kinerja, efisiensi, pertumbuhan, struktur keuangan, dan 

perlakuan terhadap pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. Menurut  Rezaee, (2004) terdapat 

tujuh fungsi dalam struktur tata kelola perusahaan, yaitu fungsi pengawasan (oversight) oleh dewan komisaris 

dan komite audit, fungsi pemantauan (monitoring) oleh pengguna, fungsi assurance oleh audit eksternal, 

fungsi advisory oleh badan hukum, fungsi audit oleh audit internal, fungsi compliance oleh badan tata kelola, 

dan fungsi manajerial oleh manajemen. Keseimbangan tujuh fungsi tersebut dapat menghasilkan tata kelola 

perusahaan yang bertanggung jawab, laporan keuangan yang andal, dan layanan audit yang kredibel.  

 

Struktur Kepemilikan 

Menurut Widarjo (2010) kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer memiliki saham 

perusahaan atau dengan kata lain manajer tersebut sekaligus pemilik atau pemegang saham perusahaan. 

Manajer yang sekaligus memiliki saham perusahaan akan mempunyai motivasi yang tinggi untuk 

meningkatkan nilai perusahaan termasuk dalam pengungkapan informasi perusahaan. Penelitian Primastuti & 

Tarmizi (2012) dan Abdillah, (2015) menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan Internet Financial Reporting. Manajer yang memiliki akses terhadap informasi perusahaan 

akan memiliki inisiatif untuk memanipulasi informasi tersebut jika mereka merasa informasi tersebut 

merugikan kepentingan mereka. Adanya kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme yang dapat 
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membatasi perilaku opportunis manajer dalam pengungkapan IFR. Namun berbeda dengan penelitian Kelton 

& Yang (2008); Puspitaningrum & Atmini (2012) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak 

berpengaruh terhadap IFR. 

H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR) 

 

Menurut Sugiarto (2009) kepemilikan publik adalah proporsi atau jumlah kepemilikan saham yang 

dimilki oleh publik atau masyarakat umum yang tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan. 

Beberapa penelitian seperti Boubaker et al., (2011), Sari et al., (2014), dan  Jannah et al., (2015) menyimpulkan 

bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR. Hal ini dikarenakan saham yang 

dimiliki publik/masyarakat mencerminkan harapan masyarakat bahwa pihak manajemen dapat mengelola 

perusahaan dengan sebaik-baiknya. Semakin besar komposisi kepemilikan perusahaan oleh publik akan 

memicu pengungkapan informasi perusahaan dengan lebih mudah mengungkapkan IFR.  Namun berbeda 

dengan penelitian Kurniawati (2018) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap IFR. 

H2: Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR) 

 

Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan mekanisme internal dari corporate  governance yang melakukan fungsi 

pengawasan dan fungsi penasihat (Pelamonia, 2013). Dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan 

bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi serta 

memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG  (KNKG, 2006). Penelitian terdahulu menemukan bukti 

bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap IFR (Ezat & El‐Masry, 2008). Sebaliknya, 

ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR (García Sánchez et al., 2011; Dameuli 

& Anis, 2016).  

H3: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR) 

 

Aktivitas dewan komisaris merupakan pertemuan atau rapat yang dilakukan oleh dewan komisaris 

sebagai forum komunikasi antara direksi dan manajer guna mengurangi kesenjangan (range)  terhadap kegiatan 

operasional yang merupakan bagian dari siklus rencana bisnis  (García Sánchez et al., 2011).  García Sánchez 

et al., (2011) menemukan bukti bahwa jumlah rapat komite audit berpengaruh positif terhadap IFR. Menurut 

Collier & Gregory (1999) semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, semakin mudah untuk 

mengendalikan manajer dan semakin efektif dalam memonitor aktivitas manajemen. Sebaliknya, jumlah rapat 

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR (Dameuli & Anis, 2016).  

H4: Jumlah rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR) 

 

Komite Audit 

KNKG (2006) menyebutkan bahwa tugas komite audit membantu dewan komisaris terkait dengan: 1) 

pelaporan keuangan; 2) pelaksanaan struktur pengendalian internal; 3) pelaksanaan audit internal maupun 

eksternal; dan 4) pemilihan calon audit eksternal. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 

55/PJOK.04/2015 menyatakan bahwa jumlah komite audit sekurang-kurangnya terdiri dari 3 (tiga) orang 

anggota, baik yang berasal dari komisaris independen maupun pihak luar perusahaan. Peranan komite audit 

melakukan pengawasan  keuangan  dan  kontrol  audit  sehingga  dapat  jumlah anggota komite audit dapat 

meningkatkan minat perusahaan untuk mengungkapkan informasi keuangan melalui Internet. Hal ini diperkuat 

dengan bukti penelitian yang dilakukan Boubaker et al., (2011) dan Hakeem  (2016) yang menyatakan bahwa 

ukuran komite audit berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Sebaliknya, ukuran 

komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR (Dameuli & Anis, 2016). 

H5 : Jumlah anggota komite audit berpengaruh positif  terhadap Internet Financial Reporting (IFR) 

 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/PJOK.04/2015 menyatakan bahwa komite audit wajib 

mengadakan rapat secara berkala paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan. Komite   audit   umumnya   

koordinasi   serta   evaluasi   terhadap   pihak manajemen. Ketika pengawasan yang dilakukan semakin efektif, 

akan meminimalisis tindakan manajemen yang menyembunyikan informasi tertentu demi kepentingan pribadi. 

Dan hal ini akan mendorong pihak manajemen untuk meningkatkan pengungkapan Internet Financial 

Reporting (IFR). Pengungkapan ini diperkuat dengan penelitian Hakeem (2016) yang menunjukkan jumlah 

rapat komite audit berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR). Sebaliknya, jumlah rapat 

komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR (Dameuli & Anis, 2016).  

H6 : Jumlah rapat komite audit berpengaruh positif terhadap Internet Financial Reporting (IFR) 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yakni penelitian kuantitatif. Pengumpulan data dari penelitian ini didapatkan dari 

data sekunder yang berasal dari laporan tahunan perusahaan melakukan observasi pada tiap website yang 

dimiliki perusahaan. Metode pengujian hipotesis ini yaitu analisis regresi berganda. Populasi dalam penelitian 

ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018.  Pemilihan teknik dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sampel bertujuan (purposive sampling). Sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 392 perusahaan sampel. Kriteria pengambilan sampel dapat dilihat di Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Penentuan Sampel 

Kriteria 
Jumlah 

Perusahaan 

 Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia per 31 Desember 2018  

 Perusahaan Industri Keuangan 

 Perusahaan yang data tidak lengkap mengenai variabel penelitian yang akan 

diteliti (seperti tidak ada website, tidak ditemukan Laporan Keuangan dan 

Laporan Tahunan) 

 Outlier 

619 

 

(94) 

(82) 

 

(50) 

Total sampel 392 

   

Pada penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah pengungkapan Internet Financial 

Reporting (IFR) yang merupakan pengungkapan informasi perusahaan baik keuangan maupun non-keuangan 

melalui website perusahaan. Pengungkapan Internet Financial Reporting (IFR) diukur melalui Internet 

Disclosure Index (IDI) yang dikembangkan oleh Boubaker et al. (2012) sebanyak 101  item. Variabel 

independen yakni kepemilikan manajerial, kepemilikan publik, ukuran dewan komisaris, jumlah rapat dewan 

komisaris, ukuran komite audit, dan jumlah rapat komite audit.  Kepemilikan manajerial dapat diukur melalui 

persentase kepemilikan saham oleh manajer yang telah berafilasi dengan komisaris dan direksi dibagi dengan 

jumlah total saham yang beredar. Kepemilikan publik diukur dengan persentase saham yang dimiliki oleh 

publik terhadap total saham perusahaan. Variabel ukuran dewan komisaris diukur dengan menghitung jumlah 

seluruh dewan komisaris yang ada di dalam perusahaan. Variabel jumlah rapat dewan komisaris diukur melalui 

jumlah rapat yang dilakukan oleh dewan komisaris selama 1 tahun. Variabel ukuran komite audit diukur 

dengan menghitung jumlah seluruh komite audit yang ada di dalam perusahaan. Variabel jumlah rapat komite 

audit diukur melalui jumlah rapat yang dilakukan oleh komie audit selama 1 tahun. 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan alat analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda menggunakan SPSS. Tahapan analisis yakni analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan multikolinearitas), dan uji hipotesis.  

Model Regresi Berganda 

 

IFRit = α + β 1MNJit + β 2PUBLICit + β 3UKDKit + β 4RAPDKit + β 5UKKAit + β 6RAPKAit +  εit 

 

Dimana: 

• IFR  Internet Financial Reporting 

• α  konstanta 

• β1...β6  Koefisien regresi 

• MNJ  Kepemilikan manajerial 

• PUBLIC Kepemilikan publik 

• UKDK  Ukuran dewan komisaris 

• RAPDK Jumlah rapat dewan komisaris 

• UKKA  Ukuran komite audit 

• RAPKA Jumlah rapat komite Audit 

• ε  error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel n Min Max Mean Std Deviation 

Kepemilikan manajerial 392 0.00 98.910 20.454 27.123 

Kepemilikan publik 392 0.00 91.193 28.807 16.611 

Ukuran dewan komisaris 392 2 10 4.01 1.704 

Jumlah rapat dewan komisaris 392 2 28 6.29 2.991 

Ukuran komite audit 392 3 10 3.10 0.497 

Jumlah rapat komite audit 392 1 53 5.85 4.661 

IFR 392 0.812 0.960 0.891 0.0292 

 

Pada tabel 1 mengenai statistik deskriptif, dapat dilihat bahwa jumlah data (n) dalam penelitian adalah 

392 data sampel. Variabel kepemilikan manajerial mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 0 sedangkan 

nilai tertinggi (maksimum) variabel kepemilikan manajerial sebesar 98.910. Rata-rata variabel kepemilikan 

manajerial adalah sebesar 20.454, yang menunjukkan kepemilikan manajerial perusahaan rata-rata sebesar 

20.45%. Deviasi standar variabel kepemilikan manajerial adalah sebesar 27.123, hal ini menunjukkan besarnya 

penyimpangan dari nilai rata-rata variabel kepemilikan manajerial sebesar 27.12. Variabel kepemilikan publik 

mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 0 sedangkan nilai tertinggi (maksimum) variabel kepemilikan 

publik sebesar 91.193. Rata-rata variabel kepemilikan publik adalah sebesar 28.807, yang menunjukkan 

kepemilikan publik perusahaan rata-rata sebesar 28.81%. Deviasi standar variabel kepemilikan publik adalah 

sebesar 16.611, hal ini menunjukkan besarnya penyimpangan dari nilai rata-rata variabel kepemilikan publik 

sebesar 16.61. 

Variabel ukuran dewan komisaris mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 2 sedangkan nilai 

tertinggi (maksimum) variabel ukuran dewan komisaris sebesar 10. Rata-rata jumlah ukuran dewan komisaris 

pada perusahaan sampel adalah sebesar 4. Besarnya penyimpangan dari nilai rata-rata variabel ukuran dewan 

komisaris sebesar 1.70. Variabel jumlah rapat dewan komisaris mempunyai nilai terendah (minimum) sebesar 

2 sedangkan nilai tertinggi (maksimum) variabel jumlah rapat dewan komisaris sebesar 28. Rata-rata jumlah 

rapat dewan komisaris perusahaan sampel adalah sebesar 6. Besarnya penyimpangan dari nilai rata-rata 

variabel jumlah rapat dewan komisaris sebesar 2.99. Variabel ukuran komite audit mempunyai nilai terendah 

(minimum) sebesar 3 sedangkan nilai tertinggi (maksimum) variabel ukuran komite audit sebesar 10. Rata-

rata jumlah ukuran komite audit pada perusahaan sampel adalah sebesar 3. Besarnya penyimpangan dari nilai 

rata-rata variabel ukuran komite audit sebesar 0.497. Variabel jumlah rapat komite audit mempunyai nilai 

terendah (minimum) sebesar 1 sedangkan nilai tertinggi (maksimum) variabel jumlah rapat komite audit 

sebesar 53. Rata-rata jumlah rapat komite audit perusahaan sampel adalah sebesar 5. Besarnya penyimpangan 

dari nilai rata-rata variabel jumlah rapat komite audit sebesar 4.66. Variabel IFR mempunyai nilai terendah 

(minimum) sebesar 0.812 sedangkan nilai tertinggi (maksimum) variabel IFR sebesar 0.96. Rata-rata variabel 

IFR adalah sebesar 89.05, yang menunjukkan IFR rata-rata sebesar 89.05%. Besarnya penyimpangan dari nilai 

rata-rata variabel IFR sebesar 0.029. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 
IFR = 0.87851 + 0.00020 (MNJ) - 0.00011 (PUBLIC) - 0.00038 (UKDK) + 0,00003 (RADK)  

+ 0.00320 (UKKA) + 0.00043 (RAKA) + e 

Variabel Hipotesis Koefisien t Sig. 
Multikolinearitas Heterokedastisitas 

Tolerance VIF t Sig. 

Konstanta  0.87851 90.506 0.000   5.518 0.000 

MNJ + 0.00020 3.766 0.000 0.961 1.040 -1.954 0.051 

PUBLIC + -0.00011 -1.292 0.197 0.971 1.029 -1.761 0.079 

UKDK + -0.00038 -0.439 0.661 0.961 1.040 0.112 0.911 

RADK + 0.00003 0.054 0.957 0.873 1.146 -0.343 0.732 

UKKA + 0.00320 1.048 0.295 0.909 1.101 -0.582 0.561 

RAKA + 0.00043 1.318 0.188 0.884 1.131 -1.070 0.285 

Deskripsi: 

R-Square = 0.053; F – Statistik = 3.618; Sig. (F-Statistik) = 0.002 

Uji Normalitas: One-sample Kolmogorov-Smirnov Sig.= 0.200 

Signifikansi: untuk alfa 5%* 
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IFR: Internet Financial Reporting, MNJ: Kepemilikan Manajerial, PUBLIC: Kepemilikan Publik, UKDK: 

Jumlah Anggota Dewan Komisaris, RADK: Jumlah Rapat Dewan Komisaris, UKKA: Jumlah Anggota Komite 

Audit, RAKA: Jumlah Rapat Komite Audit 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa model penelitian telah memenuhi asumsi klasik untuk 

menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pengujian one-sample kolmogorv-smirnov menunjukkan 

distribusi residual adalah normal. Hasil uji menunjukkan residual tersebar secara acak dan random dengan Sig 

0.200 > 0.05. Untuk pengujian heteroskedastisitas, seluruh variabel independen memiliki Sig. > 0.05 dan model 

penelitian ini juga bebas dari masalah multikolinearitas, seluruh nilai VIF variabel independen lebih kecil dari 

10 dan seluruh nilai tollerance variabel independen lebih besar dari 0.1. Tabel 3 juga menyajikan hasil 

pengujian regresi dan hipotesis. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan IFR (t = 3.766, Sig. = 0.000), dengan arah hubungan positif 

artinya hipotesis 1 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan IFR. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar kepemilikan manajerial pada 

suatu perusahaan akan mendorong perusahaan melakukan pengungkapan IFR. Adanya kepemilikan manajerial 

terhadap saham perusahaan akan menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan antara manajemen dan 

pemegang saham lainnya sehingga permasalahan antara agent dan principal diasumsikan akan hilang apabila 

seorang manajer juga sekaligus sebagai pemegang saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian Primastuti & 

Tarmizi (2012) dan  Abdillah (2015) menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan IFR. Namun tidak sejalan dengan penelitian  Kelton & Yang, (2008) serta Puspitaningrum dan 

Atmini (2012) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap IFR. 

Untuk hipotesis 2, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kepemilikan publik memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap terhadap pengungkapan IFR (t = -1.292; Sig. = 0.197) artinya hipotesis 2 ditolak. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa besar atau kecilnya kepemilikan publik pada suatu perusahaan belum dapat 

mendorong perusahaan melakukan pengungkapan IFR.  Hal ini dapat dikarenakan kepemilikan publik 

biasanya saham tersebut hanya untuk diperdagangkan untuk pemiliknya dan bukan untuk mengendalikan 

manajemen. Hasil ini sejalan dengan penelitian  Kurniawati, (2018)  menunjukkan kepemilikan publik tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Namun tidak sejalan dengan penelitian Boubaker et al. (2011), 

Mayasari et al. (2014) dan   Jannah et al. (2015) menyimpulkan bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan IFR. 

Untuk hipotesis 3, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel jumlah anggota dewan komisaris tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terhadap pengungkapan IFR (t = -0.439; Sig. = 0.661) artinya 

hipotesis 3 ditolak.  Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah anggota dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan IFR. Temuan ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya jumlah anggota dewan komisaris 

belum mampu mendorong perusahaan melakukan pengungkapan Internet Financial Reporting. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Dameuli & Anis (2016) menunjukkan jumlah anggota dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Namun tidak sejalan dengan penelitian Ezat & El‐Masry (2008) 

menyimpulkan bahwa jumlah ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFR. 

Untuk hipotesis 4, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel jumlah rapat dewan komisaris tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terhadap pengungkapan IFR (t = 0.054; Sig. = 0.957) artinya 

hipotesis 4 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah rapat dewan komisaris publik tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan IFR. Temuan ini mengindikasikan bahwa banyak atau sedikitnya jumlah rapat yang 

dilakukan dewan komisaris belum mampu mendorong perusahaan melakukan pengungkapan Internet 

Financial Reporting. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Dameuli & Anis, 2016) menunjukkan jumlah rapat 

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR.  

Untuk hipotesis 5, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel jumlah anggota komite audit tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terhadap pengungkapan IFR (t = 1.048; Sig. = 0.295) artinya 

hipotesis 5 ditolak.  Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan IFR. Temuan ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya jumlah anggota komite audit belum 

mampu mendorong perusahaan melakukan pengungkapan Internet Financial Reporting. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Dameuli & Anis, (2016)  menunjukkan jumlah anggota komite audit tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan IFR. Namun tidak sejalan dengan penelitian Boubaker et al., (2011)  dan Hakeem  

(2016) yang menyatakan bahwa jumlah anggota komite audit berpengaruh positif terhadap IFR. 

Untuk hipotesis 6, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel jumlah rapat komite audit tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap terhadap pengungkapan IFR (t = 1.318; Sig. = 0.188) artinya hipotesis 6 

ditolak.  Hasil ini menunjukkan bahwa banyak atau sedikitnya jumlah rapat komite audit tidak berpengaruh 
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terhadap pengungkapan IFR. Temuan ini mengindikasikan bahwa jumlah rapat komite audit belum mampu 

mendorong perusahaan melakukan pengungkapan IFR. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Dameuli & Anis, 

2016) menunjukkan jumlah rapat komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Namun tidak 

sejalan dengan penelitian Hakeem  (2016) yang menyatakan bahwa jumlah rapat komite audit berpengaruh 

positif terhadap IFR. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah struktur 

kepemilikan dengan proksi kepemilikan managerial terbukti memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan IFR. Sedangkan kepemilikan publik, karakteristik dewan komisaris (jumlah anggota dewan 

komisaris dan jumlah rapat dewan komisaris), dan komite audit (jumlah anggota komite audit dan jumlah rapat 

komite audit) belum mampu memberikan pengaruh terhadap pengungkapan IFR. Hasil ini menunjukkan peran 

dan fungsi dari dewan komisaris dan komite audit belum berjalan dengan baik dalam pengawasan untuk 

mendorong keterbukaan informasi yang seharusnya dilakukan perusahaan. Adanya pemegang saham 

manajerial di perusahaan yang telah go public di Bursa Efek Indonesia telah mampu mendorong pengungkapan 

IFR. Penelitian ini mempunyai keterbatasan yakni hanya dilakukan dengan jangka waktu pengamatan selama 

satu tahun serta variabel independen hanya mempunyai pengaruh sebesar 5.2%. Saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah mengambil rentang waktu lebih dari satu tahun. Selain itu juga dapat menambahkan 

variabel independen seperti reputasi auditor, jenis industri, serta variabel lainnya yang dinilai memiliki 

pengaruh terhadap IFR. 
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